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Abstrak— Setiap tahunnya jumlah pemohon paspor dikantor 
imigrasi selalu meningkat (kantor imigrasi kelas II Kota 
Lhokseumawe). peningkatan jumlah pemohon paspor ini akan 
berdampak pada kesediaan sarana, prasarana, maupun pelayanan 
pengurusan paspor yang sering mencapai 500 – 600 buah paspor 
setiap bulannya ditahun 2016. Penelitian peramalan ini dilakukan 
dengan menggunakan metode double exponential smoothing. 
Perhitungan akurasi dilakukan dengan Mean Absolute Percentage 
Error (MAPE). Data yang digunakan sebanyak 72 data  
permohonan paspor baru mulai dari bulan januari 2016 sampai 
desember 2018 perjenis laki – laki dan perempuan didapatkan dari 
kantor imigrasi kelas II kota Lhokseumawe. Dari penelitian ini 
pengujian pada tahun 2018 didapatkan nilai parameter untuk 
double exponential smoothing adalah ɑ = 0.2. Dari nilai parameter 
tersebut didapatkan nilai SSE sebesar = 2356.833705, nilai MSE 
sebesar =  1178.416852 dan MAPE sebesar = 5,585627855.  
 
Kata Kunci : Peramalan, Paspor, Double Exponential Smoothing, 
Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 
 
1. Pendahuluan 
Pada dasarnya, setiap individu yang melakukan perjalanan 
keluar negeri memiliki tujuan masing – masing baik secara privat 
maupun non privat. Intensitas kerjasama antar negara dirasakan 
terus meningkat, tidak saja dalam sektor perdagangan tetapi juga 
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dalam sektor – sektor strategis lainnya seperti pendidikan dan 
pariwisata. Salah satu dokumen penting yang digunakan sebagai 
izin resmi untuk memasuki teritorial suatu negara adalah paspor.  
Kantor imigrasi kelas II kota Lhokseumawe merupakan 
lembaga yang memberikan pelayanan yang bergerak dalam 
bidang keimigrasian, salah satunya memberikan pelayanan 
pengurusan paspor. Peningkatan jumlah pemohon paspor ini akan 
berdampak pada kesediaan sarana, prasarana, maupun pelayanan 
pengurusan paspor yang sering mencapai 500 – 900 buah paspor 
setiap bulannya di tahun 2016.  
Dari permasalahan di atas, penulis menawarkan solusi yaitu 
dengan meramalkan jumlah pemohon paspor. Ada beberapa 
metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah ini, 
diantaranya adalah metode double exponential smoothing sebagai 
metode yang akan diuji dalam penelitian ini. Metode ini 
menggunakan nilai parameter yang didapat dari perhitungan 
secara trial dan error untuk menghasilkan nilai akurat. Apabila 
data yang digunakan banyak dalam perhitungan  peramalannya 
maka MAPE (Mape Absolute Percentage Error ) peramalannya akan 
semakin kecil begitu juga sebaliknya. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis melakukan penelitian tugas 
akhir ini dengan judul “Aplikasi peramalan jumlah pemohon 
paspor menggunakan metode double exponential smoothing  
pada kantor imigrasi kelas II kota lhokseumawe.  
 
2. Metode Penelitian 
2.1Pengertian paspor 
 Paspor merupakan dokumen mutlak yang harus dimiliki oleh 
setiap warga negara yang ingin bepergian antar negara. Didalam 
paspor harus memuat data diri, foto pemegang paspor, lembar – 
lembar untuk pencatatan dan tanda keberangkatan atau 
kedatangan oleh petugas keimigrasian dari asal keberangkatan 
dan negara yang dikunjunginya. (Nasdaniar, 2017).  
Berikut adalah jumlah pemohon paspor yang ada dikantor 
Imigrasi kelas II kota Lhokseumawe januari tahun 2016 sampai 
desember 2018 : 
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Tabel 1. Pemohon paspor 
Bulan 
Pemohon Paspor 
2016 2017 2018 
Januari 943 599 705 
Februari 741 518 674 
Maret 650 579 656 
April 730 579 558 
Mei 593 439 447 
Juni 500 312 317 
Juli 1.155 557 708 
Agustus 899 473 376 
September 907 452 451 
Oktober 825 576 508 
November 671 567 475 
Desember 574 496 510 
Sumber : Kantor Imigrasi 
 
2.2 Metode Double Exponential Smoothing 
 Metode ini dikemukakan oleh Brown’s untuk mengatasi 
perbedaan yang muncul antara data aktual dan nilai peramalan 
apabila ada trend pada poltnya. Dasar pemikiran dari penulisan 
eksponensial linier (Linier Moving Average ), karena kedua nilai 
pemulusan tunggal dan ganda ketunggalan dari data yang 
sebenarnya bilamana terdapat unsur trend, perbedaan antara nilai 
pemulusan tunggal dan ganda ditambahkan kepada nilai 
pemulusan dan disesuaikan untuk trend. Dan digunakan untuk 
peramalan dengan cara menentukan besarnya ɑ (alpha) secara trial 
dan error antara 0 sampai dengan 1 dan dilakukan proses 
smoothing  dua kali.  
 
Dengan rumus : 
𝑆𝑡
׳




Dimana, Keterangan sebagai berikut : 
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𝑆𝑡
׳
   : Single exponential smoothing 
ɑ   : Alpha (parameter antara nol dan 1) 
𝑋𝑡   + (1 − ɑ) : Nilai aktual time series 




=  ɑ 𝑆𝑡
׳




Dimana, Keterangan sebagai berikut : 
𝑆𝑡
׳׳
   : Double exponential smoothing 
ɑ   : Alpha (parameter antara nol dan 1) 
𝑋𝑡   + (1 − ɑ) : Nilai aktual time series 








Dimana, Keterangan sebagai berikut : 
𝑎𝑡 : Konstanta 
𝑆𝑡
׳
 : Single Exponential Smoothing  
𝑆𝑡
׳׳











Dimana, Keterangan sebagai berikut : 
𝑏𝑡  : Koefisien trend 
ɑ : Alpha (parameter antara nol dan 1) 
𝑆𝑡
׳
 : Single Exponential Smoothing  
𝑆𝑡
׳׳
 : Double Exponential Smoothing  
 
𝑆𝑡+ 𝑚 = 𝑎𝑡 − 𝑏𝑡  ……………………………………………………...(5) 
 
Dimana, Keterangan sebagai berikut : 
𝑆𝑡+ 𝑚 : Hasil peramalan ke – m 
m  : Jumlah periode ke muka yang akan diramalkan 
𝑎𝑡  : Konstanta 
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𝑏𝑡 : Koefisien trend 
 
2.3 Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 
Mean Absolute Percentage Error (MAPE) merupakan suatu 
perhitungan evaluasi, MAPE digunakan untuk mengukur 
seberapa tepat atau akurat suatu prediksi yang ring digunakan 
(Kim & Kim, 2016). Berikut ini adalah rumus perhitungan MAPE.  










Dimana, keterangan sebagai berikut : 
ŷ𝑖 : Hasil peramalan 
𝑦𝑖 : Nilai aktual 
𝑛  : Banyaknya data yang diuji 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
 Sistem yang akan dibangun akan melakukan perhitungan 
peramalan berdasarkan jumlah pemohon paspor mulai dari bulan 
januari 2016 sampai desember 2018. Output dari aplikasi ini 
adalah trend grafik hasil peramalan yang dihitung dan diproses 
menggunakan metode double exponential smoothing. Sistem yang 
akan dibangun dapat menunjukkan hasil jumlah pemohon paspor 
di tahun kedepannya dengan tampilan trend grafik sehingga 
memudahkan pengguna melihat titik terendah dan titik tertinggi 
jumlah pemohon paspor dari suatu peramalan sehingga 
memudahkan pengguna memperkirakan banyaknya jumlah 
pemohon paspor dan dapat mempersiapkan penyediaan paspor 
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Peramalan Metode Double 
Exponential Smoothing
Menampilkan Trend Grafik 
Peramalan
 
Gambar 1. Usecase Diagram 
 
Keterangan: 
Admin melakukan login sistem. Setelah itu, admin menginput 
data paspor yaitu data permohonan paspor baru dari januari 2016 
sampai desember 2018. Kemudian admin melakukan perhitungan 
peramalan metode double exponential smoothing. Langkah 
selanjutnya menampilkan trend grafik hasil peramalan. Admin 
melakukan logout sistem. 
 
3.2 Perhitungan Peramalan Jumlah pemohon Paspor  
Langkah-langkah perhitungan peramalan jumlah pemohon 
paspor menggunakan metode Double Exponential Smoothing 
antara lain dijelaskan sebagai berikut : 
1. Menghitung single exponential smoothing  
𝑆1
׳
 =  943 
𝑆2
׳
 = (0,2) 741 + (0,8) 943  = 148,2 + 754,4 = 902,6 
𝑆3
׳
 = (0,2) 650 + (0,8) 902,6 = 130 + 722,08 = 852,08 
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𝑆4
׳
 = (0,2) 730 + (0,8) 852,08 = 146 + 681,664 = 827,664 
𝑆5
׳
 = (0,2) 593 + (0,8) 827,664 = 118,6 + 662,1312 = 780,7312 






= (0,2) 902,6 + (0,8) 943 = 180,52 + 754,4 = 934,92 
𝑆3
׳׳
= (0,2) 852,08 + (0,8) 934,92 = 170,416 + 747,936 = 918,352 
𝑆4
׳׳




= (0,2) 780,7312 + (0,8) 900,2144 = 156,14624 + 720,17152  
= 876,31776 
3. Menentukan besarnya nilai konstanta (ɑt) 
ɑ1 = 943 
ɑ2 = 2 x 902,6 – 934,92 = 870,28 
ɑ3 = 2 x 852,08 – 918,35 = 785,808 
ɑ4 = 2 x 827,664 – 900,2144 = 755,1136 
ɑ5 = 2 x 780,7312 – 876,31776 = 685,14464 
4. Menentukan besarnya koefisien trend (βt) 
















 (780,7312 − 876,31776) = - 23,89664 
5. Menentukan besar nilai peramalan  
𝑆𝑡1= 943  
𝑆𝑡2= 870,28 + - 8,08 = 862,2 
𝑆𝑡3= 785,808 + - 16,568 = 769,24 
𝑆𝑡4= 755,1136 + - 18,1376 = 736,976 
𝑆𝑡5= 685,14464 + - 23,89664 = 661,248 
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2016 Januari 943 943 943 943 0 943 0 0 
  Februari 741 943 943 943 0 943 40804 
27.2604588
4 















  Juni 500 780.7312 876.31776 685.14464 -23.89664 661.248 
26000.9
2 32.2496 
  Juli 
115
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2356.83370
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1178.41685
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Dari penelitian ini pengujian pada tahun 2018 didapatkan nilai 
parameter untuk double exponential smoothing adalah ɑ = 0.2. Dari 
nilai parameter tersebut didapatkan nilai SSE sebesar = 
2356.833705, nilai MSE sebesar =  1178.416852 dan MAPE sebesar 
= 5,585627855.  
 
3.3 Desain Sistem 
 
Gambar 2. Trend grafik hasil peramalan permohonan paspor 
baru (double exponential smoothing) 
Keterangan :  
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Tampilan pada halaman trend grafik hasil peramalan menampilkan 
grafik kenaikan dan penurunan jumlah pemohon paspor. Titik 
tertinggi ada di bulan januari 2016 mencapai 900 buah paspor dan 
titik terendah ada dibulan juli 2017 mencapai 350 buah paspor. 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa pengujian pada 
tahun 2018 didapatkan nilai parameter untuk double exponential 
smoothing adalah ɑ = 0.2. Dari nilai parameter tersebut didapatkan 
nilai SSE sebesar = 2356.833705, nilai MSE sebesar =  1178.416852 
dan MAPE sebesar = 5,585627855. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa metode double exponential smoothing dikategorikan 
sangat baik dalam peramalan jumlah pemohon paspor pada 
kantor imigrasi kelas II kota Lhokseumawe. 
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